BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu anggota dari setiap divisi
perusahaan keluarga UD HB dan menganalisis perusahaan keluarga UD HB dengan
acuan prinsip Good Corporate Governance. Berdasarkan hasil wawancara, dapat
disimpulkan bahwa prinsip Good Corporate Governance merupakan komponen
penting yang harus diterapkan perusahaan guna meningkatkan Kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara, perusahaan keluarga UD HB belum menerapkan
sebagian prinsip Good Corporate Governance tersebut. Berikut adalah beberapa
kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis:

5.1.1 Kesimpulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga UD HB dan Tata Kelola
Keluarga HS

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menarik kesimpulan mengenai tata
kelola perusahaan keluarga UD HB. Perusahaan keluarga UD HB adalah
perusahaan keluarga yang didirikan oleh Almarhum Bapak HS beserta istrinya
yaitu Almarhumah Ibu WT. Perusahaan keluarga UD HB pada saat ini dikepalai
oleh Ibu LoS selaku anak pertama dari Almarhum Bapak HS dan Almarhumah Ibu
WT. Ibu LoS menjabat sebagai direktur perusahaan keluarga UD HB. Perusahaan
keluarga UD HB adalah perusahaan yang terdiri dari lima divisi, diantaranya adalah
divisi finance yang dikepalai oleh Ibu LiS selaku anak kedua dari Almarhum Bapak
HS dan Almarhumah Ibu WT. Divisi selanjutnya adalah divisi purchasing yang
dikepalai oleh Bapak Y sebagai orang kepercayaan dari Almarhum Bapak HS.
Selain itu divisi operating yang dikepalai oleh Ibu H. Berikutnya adalah divisi sales
and marketing yang dikepalai oleh Ibu LiS juga. Dan yang terakhir adalah divisi
human resource yang dikepalai oleh Ibu O. Perusahaan keluarga UD HB bergerak
dibidang jual beli plastik yang digunakan sebagai bahan baku pabrik. Di dalam
menjalankan perusahaannya, pembagian tugas dilakukan secara lisan saja. Setiap
divisi belum memiliki peran yang jelas secara tertulis. Perusahaan keluarga UD HB
belum memiliki SOP yang jelas juga dalam pelaksanaannya. Keluarga HS juga
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berpartisipasi aktif dalam menjalankan perusahaan. Namun di dalam pelaksanaan
perusahaan, anggota keluarga belum melakukan pertemuan keluarga secara rutin
untuk membahas perkembangan perusahaan. Hal ini berdampak pada
ketidaktahuan anggota keluarga mengenai perkembangan perusahaan sehingga
anggota keluarga tidak dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di perusahaan

dengan cepat.

5.1.2 Kesimpulan Penerapan Prinsip Good Corporate Governance
Perusahaan Keluarga UD HB

Perusahaan keluarga UD HB belum menerapkan dua dari lima prinsip
Good Coporate Governance. Yaitu transparency dan accountability. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada anggota
perusahaan. Anggota perusahaan mengatakan bahwa informasi di dalam
perusahaan hanya diketahui oleh divisi yang bersangkutan saja. Contohnya adallah
divisi finance yang hanya mengetahui informasi mengenai keterlambatan
pencatatan keuangan sehingga data mengenai piutang juga terlambat. Akibatnya
adalah perusahaan tidak dapat melakukan penagihan piutang sesuai dengan tanggal
jatuh tempo. Selain itu adalah prinsip accountability dimana peran masing-masing
anggota perusahaan harus dapat dipertanggungjawabkan. Namun pada
pelaksanaannya, perusahaan keluarga UD HB belum membagi tugas masing-
masing divisi secara jelas dan tertulis. SOP pun belum dimiliki oleh perusahaan.
Sehingga tugas dan tanggung jawab masing-masing divisi hanya diberi secara lisan.
Hal ini menyebabkan terjadinya peran ganda dan tumpang tindih pada divisi finance

dan sales and marketing.

5.1.3 Kesimpulan Proses Pencatatan Keuangan Perusahaan Keluarga UD HB

Proses pencatatan keuangan di dalam perusahaan keluarga UD HB masih
menggunakan buku, kertas, dan pena. Hal ini menyebabkan proses penyelesaian
pencatatan keuangan perusahaan yang memakan waktu lebih lama dibandingkan
menggunakan media digital. Ibu lis selaku kepala divisi finance dan sales and
marketing juga memiliki peran ganda dimana beliau harus keluar kota untuk
mencari pemasaran perusahaan sekaligus menyelesaikan pencatatan keuangan

perusahaan. Hal ini menyebabkan terjadinya keterlambatan penyelesaian
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pencatatan keuangan perusahaan dan memperlambat informasi yang masuk ke

perusahaan mengenai keuangan perusahaan.

5.1.4 Kesimpulan Usulan Digitalisai Pencatatan Keuangan Perusahaan
Keluarga UD HB

Penulis memberikan usulan digitalisasi pada pengerjaan pencatatan
penjualan dan penerimaan kas pada perusahaan keluarga UD HB. Namun sebelum
melakukan digitalisasi, tata kelola pada perusahaan keluarga UD HB harus
diperbaiki terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menjaga jalannya perusahaan
agar teratur dan kinerja masing-masing divisi dapat dievaluasi. Setelah tata kelola
perusahaan sudah dibenahi, maka digitalisasi pencatatan keuangan dapat dilakukan
untuk mempercepat proses penyelesaian pencatatan keuangan agar informasi
mengenai keuangan perusahaan tidak terlambat. Semakin cepat informasi keuangan
disampaikan, maka semakin cepat pula perusahaan dapat mengambil tindakan yang

sesuai.

5.1.5 Kesimpulan Usulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga UD HB dan Tata
Kelola Keluarga HS

Penulis menawarkan solusi untuk memperbaiki tata kelola perusahaan.
Untuk prinsip transparency, penulis menawarkan solusi agar setiap divisi
sebaiknya memberikan laporan atas pekerjaan yang telah dilakukan dan
permasalahan yang terjadi dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut agar kinerja
dapat dievaluasi dan permasalahan yang terjadi dapat diatasi secepatnya. Pada
anggota keluarga yang mengelola perusahaan juga sebaiknya melakukan pertemuan
secara rutin agar informasi dan masalah yang terjaadi dapat diketahui oleh anggota
keluarga dan dicari solusinya. Untuk prinsip kedua yaitu accountablity, penulis
menawarkan solusi untuk melakukan pembagian tugas secara jelas pada setiap
divisi agar kinerja perusahaan dapat diukur dan dievaluasi. Kemudian perusahaan
sebaiknya membuat SOP pada masing-masing divisi perusahaan agar masing-
masing divisi menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hal ini guna mencegah

terjadinya tumpang tindih dan peran ganda pada pelaksanaan perusahaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik penulis berdasarkan hasil penelitian
pada perusahaan keluarga UD HB, penulis menemukan beberapa saran untuk
menunjang proses digitalisasi pencatatan keuangan perusahaan keluarga UD HB.
Berikut adalah saran yang diberikan penulis pada perusahaan keluarga UD HB:

5.2.1 Saran Tata Kelola Perusahaan UD HB dan Tata Kelola Keluarga HS
Perusahaan keluarga UD HB perlu menerapkan prinsip transparency dan
accountability. Untuk prinsip transparency, informasi mengenai tugas dan
tanggung jawab yang sudah dikerjakan harus diberikan melalui laporan hasil kerja.
Untuk sistem accountability, sistem pembagian tugas pada perusahaan harus jelas.
Pembagian tugas harus dibagi sesuai dengan tanggung jawab divisi masing-masing
dan ditulis di atas kertas sebagai peraturan di dalam perusahaan. Pembagian tugas
tidak dapat hanya dilakukan secara lisan saja karena dapat meninbulkan
kesalahpahaman dan informasi yang disampaikan tidak akurat. Dengan adanya
peraturan akan tanggung jawab masing-masing divisi secara tertulis, maka setiap
divisi memiliki peran yang jelas dalam menjalankan perusahaan. Dengan demikian
perusahaan dapat melakukan inovasi sistem kerja. Salah satunya adalah digitalisasi
sistem pencatatan keuangan. Ketika tugas dan tanggung jawab divisi sudah jelas,
maka proses digitalisasi tentu akan mudah dilaksanakan karena perusahaan dapat
menentukan siapa yang terlibat dalam proses digitalisasi tersebut sesuai dengan
peran dalam perusahaan. Selain itu anggota keluarga juga harus melakukan
pertemuan secara rutin untuk membahas perkembangan dan permasalahan yang
terjadi di perusahaan. Sehingga asalah di dalam perusahaan dapat diatasi dengan

cepat.

5.2.2 Saran Penerapan Prinsip Good Corporate Governance pada Perusahaan
Keluarga UD HB

Prinsip Good Corporate Governance adalah syarat dimana perusahaan
dapat dikatakan memiiki tata kelola yang baik. Perusahaan keluarga UD HB harus
menerapkan prinsip Good Corporate Governance dalam pelaksanaannya. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan memudahkan perusahaan
untuk bergerak lebih maju. Dengan menerapkan prinsip Good Corporate

Governance, maka perusahaan akan menjadi lebih terstruktur di dalam
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pelaksanaannya. Dalam prinsip transparency, anggota perusahaan sebaiknya
membuat laporan mengenai tugas yang telah dilakukan dan permasalahan yang
terjadi dalam menyelesaikan tugasnya. Sehingga masalah tersebut dapat langsung
diatasi dengan cepat. Hal ini guna meningkatkan kinerja perusahaan pada masa

yang akan datang.

5.2.3 Saran Proses Pencatatan Keuangan Perusahaan Keluarga UD HB
Proses pencatatan keuangan secara manual menggunakan buku, kertas,
dan pena memakan waktu yang cukup lama. Setiap data harus dipindahkan secara
tulis tangan. Untuk mempercepat proses pencatatan keuangan, perusahaan harus
menggunakan media yang lebih modern seperti komputer atau laptop. Dengan
menggunakan media digital, perpindahan data dapat dilakukan dengan lebih cepat
sehingga pencatatan keuangan dapat diselesaikan dengan waktu yang singkat juga.
Selain menggunakan media digital, perusahaan dapat membeli aplikasi pencatatan
keuangan untuk mempermudah proses pencatatan keuangan perusahaan. Hal ini
akan mempercepat perolehan informasi keuangan di perusahaan sehingga
perusahaan dapat mengambil keputusan dengan cepat berdasarkan informasi
keuangan tersebut. Penggunaan media digital ini bertujuan untuk keberlangsungan
jangka panjang perusahaan dimana perusahaan seiring berjalannya waktu akan
berkembang dan menambah volume transaksi sehingga media digital diperlukan
untuk perusahaan mendapatkan informasi keuangan dengan cepat meskiun

transaksi perusahaan meningkat.

5.2.4 Saran Digitalisasi Proses Pencatatan Keuangan Perusahaan Kelurga UD
HB

Pelaksanaan proses digitalisasi pencatatan keuangan dapat dilakukan
setelah tata kelola perusahaan dibenahi. Ketika tata kelola perusahaan sudah
dibenahi, maka proses digitalisasi dapat dilakukan dengan cepat karena peran divisi
di dalam perusahaan sudah jelas dan divisi lain tidak akan mengganggu divisi
finance yang akan melakukan digitalisasi. Anggota divisi finance juga harus
memiliki kemauan untuk belajar demi kepentingan perusahaan. Untuk melakukan
digitalisasi ini jJuga memerlukan pelatihan pada setiap anggota divisi finance untuk
memahai metode baru yang akan mereka pakai. Dengan melakukan digitalisasi ini,

maka perusahaan mendapat informasi yang lebih cepat dan dapat mengambil
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keputusan yang lebih cepat juga. Dalam proses digitalisasi ini, anggota keluarga
dalam perusahaan harus sepakat sehingga tidak menimbulkan konflik keluarga.
Bila salah satu anggota keluarga tidak sepakat, maka proses digitalisasi tidak dapat
dilakukan sehingga perusahaan harus melakukan penambahan personil yaitu staff
yang dapat memegang divisi keuangan agar pencatatan keuangan tidak terlambat

diselesaikan.

5.2.5 Saran Usulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga UD HB dan Tata Kelola
Keluarga HS

Selain tata kelola perusahaan, tata kelola keluarga pun juga harus
diperhatikan. Anggota keluarga harus memiliki kesadaran akan pentingnya
perusahaan. Pertemuan rutin harus dilakukan untuk membahas perkembangan
perusahaan. Dengan adanya pertemuan rutin, maka informasi mengenai apa yang
terjadi di perusahaan dapat disampaikan secara cepat dan anggota perusahaan dapat
mengambil keputusan mengenai perusahaan dengan cepat juga. Hal ini dapat
mencegah penurunan Kkinerja perusahaan karena masalah yang terjadi dapat

ditangani dengan cepat.
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